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MOTTO 

        

                                           

                         

Artinya : Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu 

yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat 

baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia 

Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

(QS. Al-Baqarah Ayat 216) 
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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Reza 

NIM : 105190481 

Judul : Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Pembatasan Penggunaan 

Kantong Plastik Di Kota Jambi 

 

 

Abstrak   : Kota Jambi merupakan daerah penyumbang terbesar untuk sampah 

plastik. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk pada 

tahun 2018 sebesar 598.103 jiwa mampu menghasilkan jumlah sampah timbunan 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sebesar 279.84 ton/hari. Jumlah sampah ini lebih 

didominasi oleh sampah perniagaan yaitu 33.0 ton/hari, dari semua jenis sampah 

yang ada dan dengan persentasi jumlah sampah yang berbahan dasar plastik sebesar 

12.30 %. Persepsi masyarakat terhadap kebijakan tersebut cukup baik dan 

mendukung apabila diterapkan di Kota Jambi. Masyarakat berpendapat bahwa 

kantong plastik jika tidak digunakan lagi akan menjadi sampah dan berdampak buruk 

terhadap lingkungan dan kesehatan. Alasan mereka dilandasi persepsi bahwa 

kebijakan tersebut dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk 

mengurangi penggunaan kantong plastik. Berdasarkan tabel kriteria penilaian 

pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat tentang 

dampak buruk dari sampah kantong plastik sudah tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase setiap bagian kuesioner yang telah dibagikan oleh peneliti, bahwa 

pengetahuan umum masyarakat tentang kantong plastik yaitu di persentase 77,78 % 

angka ini dikategorikan tinggi , berikutnya pengetahuan masyarakat tentang Peraturan 

Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 yaitu di persentase 71,05 % angka ini juga sudah 

tinggi , dan untuk sikap masyarakat telah memiliki sikap yang positif pada upaya 

pengurangan penggunaan kantong plastik. Hal ini ditunjukan dengan persentase sikap 

sebesar 74,96% atau kategori tinggi. Dari seluruh kuesioner yang dibagikan oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat tentang penggunaan kantong 

plastik yang berlebihan dapat berdampak buruk masih dianggap sebelah mata oleh 

masyarakat Kota Jambi. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan umum, pengetahuan tentang peraturan Wali Kota 

Jambi, sikap masyarakat 
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ABSTRACT 

Name : Muhammad Reza 

Nim : 105190481 

Title : Public Perceptions of the Policy of Restricting the Use of Plastic 

Bags in the City of Jambi  

 

 

Abstract : Jambi City is the largest contributor area for plastic waste. Based on 

data from the Central Statistics Agency (BPS) the population in 2018 of 598,103 

people was able to produce 279.84 tons of final disposal site (TPA) waste / day. This 

amount of waste is dominated by commercial waste, which is 33.0 tons/day, of all 

types of waste and with a percentage of plastic-based waste of 12.30%. The public's 

perception of this policy is quite good and supports it if it is implemented in Jambi 

City. The community believes that if plastic bags are not used anymore they will 

become waste and have a negative impact on the environment and health. Their 

reasons are based on the perception that the policy can increase public awareness and 

concern for reducing the use of plastic bags. Based on the test assessment criteria 

table above, it can be concluded that the level of public awareness about the adverse 

effects of plastic bag waste is already high. This can be seen from the percentage of 

each part of the questionnaire that was distributed by researchers, that the public's 

general knowledge about plastic bags, namely at a percentage of 77.78%, this figure 

is categorized as high, then public knowledge about Jambi Mayor Regulation No. 61 

of 2018, namely at a percentage of 71 .05% of this figure is also high, and the attitude 

of the community has a positive attitude towards efforts to reduce the use of plastic 

bags. This is indicated by the attitude percentage of 74.96% or the high category. 

From all the questionnaires distributed by the researchers, it can be concluded that 

public awareness about the excessive use of plastic bags can have a negative impact 

is still underestimated by the people of Jambi City. 

 

Keywords : General Knowledge, Knowledge of the Jambi Mayor's regulation, 

Community Attitudes 
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KATA PENGANTAR 

       

Assalamu’alaikum, Wr, Wb 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang mana dalam 

penyelesaian skripsi ini penulis selalu diberikan kesehatan dan kekuatan, sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Kebijakan Pembatasan  Penggunaan Kantong Plastik Di Kota Jambi”. 

 Kemudian tidak lupa pula penulis haturkan shalawat beriring salam kepada 

Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah memberi kita petunjuk dari alam 

kebodohan menuju alam yang terang benderang seperti yang kita rasakan pada saat 

sekarang ini, terang bukan lampu yang menyinari akan tetapi terangnya karena ilmu 

pengetahuan serta keimanan. 

 Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagai persyaratan dalam rangka 

menyelesaikan studi Stara Satu (S1) pada Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. Terwujudnya skripsi ini selain merupakan upaya kerja ilmiah 

penulis sendiri juga tidak terlepas dari arahan, bimbingan dan motivasi berbagai 

pihak yang terkait terutama dosen pembimbing penulisan skripsi ini. Untuk itu 

penulis sangat perlu menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 

kepada Yang Terhormat:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi dan hak 

konstitusional bagi setiap Warga Negara Indonesia. Berdasarkan Pasal 28 H Undang-

Undang Dasar Tahun 1945 setelah amandemen, setiap orang berhak hidup sejahtera 

lahir dan batin, bertempat tinggal, mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan 

sehat serta berhak mempunyai layanan kesehatan.
1
 Oleh karena itu, negara, 

pemerintah, dan seluruh pemangku kepentingan berkewajiban untuk melakukan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dalam pelaksanaan pembangunan 

berkelanjutan agar lingkungan hidup Indonesia dapat tetap menjadi sumber dan 

menjadi penunjang hidup bagi rakyat Indonesia serta makhluk hidup lainnya. 

Salah satu permasalahan lingkungan hidup yang sering kali menjadi sorotan 

masyarakat saat ini ialah mengenai masalah sampah. Sampah menjadi suatu 

permasalahan yang krusial bagi kota karena berpotensi mengakibatkan menurunnya 

produktifitas yang pada akhirnya akan menghambat pembangunan ekonomi nasional. 

Edukasi masyarakat mengenai permasalahan lingkungan yang bersifat kompleks 

akibat timbulan sampah diperlukan untuk membentuk kesadaran masyarakat. 

                                                           
1 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 28 H. 
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Sampah merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi oleh negara 

Indonesia. Permasalahan sampah di Indonesia merupakan masalah yang belum 

terselesaikan hingga saat ini. Sementara itu dengan bertambahnya jumlah penduduk 

maka akan mengikuti pula bertambahnya volume timbulan sampah yang dihasilkan 

dari aktivitas manusia. Setiap tahunnya, dapat dipastikan volume sampah akan selalu 

bertambah seiring dengan pola konsumerisme masyarakat yang semakin meningkat.
2
 

Dalam melaksanakan penanggulangan dampak pencemaran khususnya 

sampah di Kota Jambi. Pemerintahan Kota Jambi membentuk Peraturan Daerah Kota 

Jambi Nomor 8 Tahun 2013 tentang pengelolaan sampah dan ditindak lanjuti dengan 

Peraturan Wali Kota Nomor 54 Tahun 2018 tentang Kebijakan dan Strategi Kota 

Jambi dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah sejenis Rumah 

Tangga. Untuk mengimplementasikan Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 

2018 tentang Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik maka perlu ada 

pengklasifikasian tentang kantong plastik. Kantong plastik adalah dikategorikan 

sebagai jenis buangan yang dilarang. Perda itu juga mengatur beberapa jenis sampah 

yang tidak ramah lingkungan, yakni  sebagai berikut:   

a. Mengandung bahan dasar lateks, 

b. Polyethylene, 

c. Thermoplastic Synthetic, 

d. Polymeric, atau 

                                                           
2 Suryani, A. S. Peran Bank Sampah Dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah (Studi Kasus 

Bank Sampah Malang). Jurnal Aspirasi Vol. 5 No. 1. 2014. 
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e. bahan-bahan polimer sejenis lainnya, dengan atau tanpa tegangan, yang digunakan 

sebagai media untuk mengangkat atau mengangkut barang.
3
 

Kota Jambi merupakan daerah penyumbang terbesar untuk sampah plastik. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk pada  tahun 

2018 sebesar 598.103 jiwa
4
 mampu menghasilkan jumlah sampah timbunan Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) sebesar 279.84 ton/hari. Jumlah sampah ini lebih 

didominasi oleh sampah perniagaan yaitu 33.0 ton/hari, dari semua jenis sampah 

yang ada dan dengan persentasi jumlah sampah yang berbahan dasar plastik sebesar 

12.30 %.
5
 

Plastik adalah salah satu bahan yang dapat kita temui di hampir setiap barang. 

Menurut penelitian, penggunaan plastik yang tidak sesuai persyaratan akan 

menimbulkan berbagai gangguan kesehatan, karena dapat mengakibatkan pemicu 

kanker dan kerusakan jaringan pada tubuh manusia (karsinogenik).
6
 Plastik pada 

umumnya sulit untuk didegradasikan. Pemakaian plastik yang jumlahnya sangat besar 

tentunya akan berdampak signifikan terhadap kesehatan manusia. Selain pada 

manusia ini juga akan berdampak buruk lingkungan karena plastik mempunyai sifat 

                                                           
3  Pasal 3 huruf b Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 Tentang Pembatasan 

Penggunaan Kantong Plastik, hlm. 4. 
4 https://jambi.bps.go.id/indicator/12/544/1/penduduk-provinsi-jambi-menurut-kabupaten-

kota-dan-jenis-kelamin diakses 29 Oktober 2022. 
5 Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, Data Umum Jumlah 

Sampah Provinsi Jambi, Tahun 2018. Diakases 28 Oktober 2022. 
6 Nurhenu Karuniastuti, “Bahaya Plastik terhadap Kesehatan dan lingkungan”. Forum 

teknologi. Vol. 03. No. 01, hlm. 6. 

https://jambi.bps.go.id/indicator/12/544/1/penduduk-provinsi-jambi-menurut-kabupaten-kota-dan-jenis-kelamin
https://jambi.bps.go.id/indicator/12/544/1/penduduk-provinsi-jambi-menurut-kabupaten-kota-dan-jenis-kelamin
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sulit terdegradasi (nonbiodegradable). Plastik diperkirakan membutuhkan 100 hingga 

500 tahun untuk dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna.
7
 

Dunia sepakat untuk melakukan gerakan bersama dalam rangka mengurangi 

penggunaan kantong plastik yang diperingati pada tanggal 3 Juli sebagai 

International Plastic Bag Free Day atau Hari Tanpa Kantong Plastik Sedunia.
8
 

Dalam upaya untuk mengatasi hal tersebut, Pemerintah dalam hal ini Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melakukan beberapa upaya, salah 

satunya dengan penerapan kantong plastik berbayar (tidak gratis).  Pada tahun 2016, 

melalui Surat Edaran tentang Pengurangan Sampah Plastik melalui Penerapan 

Kantong Belanja Plastik Sekali Pakai. Kebijakan ini diujicobakan kepada ritel/ toko 

modern untuk mengurangi dengan tidak menggratiskan kantong plastik sekali pakai. 

Indonesia merupakan negara ke 19 dari 19 negara didunia yang tidak lagi 

menggunakan kantong plastik sebagai tas untuk berbelanja.
9
 

Kota Jambi adalah salah satu daerah di Indonesia yang telah menerapkan 

kebijakan pembatasan sampah plastik dalam perda Nomor 08 Tahun 2013 tentang 

Pengelolaan Sampah serta Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 tentang 

Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik. Yang menjadi objek dalam perda ini 

adalah pembatasan penggunaan kantong plastik. 

                                                           
7 Nurhenu Karuniastuti, “Bahaya Plastik ...,hlm. 7. 
8 https://dietkantongplastik.info/19-negara-di-dunia-tanpa-tas-plastik/ diakses 7 november 

2022. 
9 https://dietkantongplastik.info/19-negara-di-dunia-tanpa-tas-plastik diakses 7 november 

2022. 

https://dietkantongplastik.info/19-negara-di-dunia-tanpa-tas-plastik/
https://dietkantongplastik.info/19-negara-di-dunia-tanpa-tas-plastik
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Penumpukan sampah atau limbah plastik yang sulit untuk terdegrasi secara 

sempurna mengakibatkan pencemaran lingkungan hidup. Menurut Undang-Undang 

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 1 

ayat (14) menyebutkan: pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan 

hidup yang telah ditetapkan.
10

 

Penggunaan kantong plastik yang tidak sesuai akan berdampak buruk 

terhadap lingkungan yang menyebabkan pencemaran. Seperti tercemarnya tanah, air 

tanah, dan makhluk bawah tanah, membunuh kehidupan laut, banjir dan sebagainya. 

Padahal dalam islam telah dijelaskan tentang hal tersebut. Sesuai dengan firman 

Allah SWT pada QS. Ar-rum Ayat 41 berbunyi.
11

 

                                    

      

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

                                                           
10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009, Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup,hlm. 4. 
11 Kementerian Agama RI Direktorat jendral bimbingan Masyarakat Islam. (2018). Unit 

Pencetakan Al-qur’an (UPQ), QS. Ar-Rum/21:41. 
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Hal ini merupakan masalah yang harus segera ditindaklanjuti agar tidak 

berdampak fatal di kemudian harinya. Menurut Santos.W.R, ada tiga cara 

penanggulangan limbah plastik yaitu:  

1. Mengurangi penggunaan kantong plastik dengan menggantinya dengan alat (kain) 

untuk membungkus barang atau dikenal dengan furoshiki. 

2. Pengolahan limbah plastik menggunakan metode fabrikasi. 

3. Penggunaan plastik biodegradable yang lebih mudah terurai di alam.
12

 

Terlebih lagi yang kita mengetahui bahwa infrastruktur pengelolaan sampah 

yang tidak efisien di Indonesia saat ini yang masih diperlukan pengolaan secara 

profesional. Kota Jambi sendiri hanya mengandalkan satu-satunya TPA Talang Gulo 

untuk mengumpulkan seluruh sampah dari pusat Kota Jambi. Berdasarkan yang 

tertera di website Pemerintahan Kota Jambi TPA Talang Gulo terletak 16 km dari 

pusat Kota Jambi, dengan luas 10 Ha dan topografi kemiringan 0%-15%. Di samping 

itu juga terdapat 6 unit transfer Depo dan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

sebanyak 414 unit yang tersebar dalam 8 kecamatan di Kota Jambi. Saat ini terdapat 

47 kendaraan roda 6 untuk operasi kebersihan yang terdiri dari mobil arm Rool, 

mobil Dump Truck, mobil Tinja dan mobil Tangki Air.
13

 

Upaya ini dilakukan sebagai bentuk pengurangan penggunaan plastik dalam 

kehidupan sehari-hari, dan juga mengurangi timbulan sampah plastik. Perlu 

                                                           
12 Muh. Zainul Arifin, “Dampak Sampah Plastik Bagi Ekosistem Laut”. Buletin Matric. Vol. 

14. No. 1, Summer 2017, hlm. 48. 
13 Dinamika Pembangunan Kota Jambi Tahun 2016. “Pengelolaan Limbah”. 

https://jambikota.go.id/new/pengelolaan-limbah/. Diakses 19 September 2022. 
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dilakukan pembatasan penggunaan kantong belanja plastik, juga menghindari 

penggunaan kantong belanja plastik sekali pakai. Maka dikeluarkan Peraturan Wali 

Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pembatasan Penggunaan Kantong Belanja 

Plastik, yaitu:  

1. Bahwa sifat dan karakteristik sampah plastik khususnya kantong plastik, sulit 

terurai secara alami di media lingkungan tanah dan air menimbulkan dampak 

serius dan nyata terhadap lingkungan hidup, flora dan fauna serta kesehatan 

manusia. 

2. Bahwa untuk menanggulangi pencemaran lingkungan yang disebabkan sampah 

plastik perlu mengatur pengurangan penggunaan kantong plastik. 

Manusia memang tidak mungkin bisa menghapuskan penggunaan kantong 

plastik 100%, tetapi yang paling memungkinkan adalah dengan memakai ulang 

plastik (reuse), mengurangi pemakaian plastik (reduce), dan mendaur ulang 

(recyclel). Tentu untuk mewujudkannya diperlukan adanya partisipasi dari 

masyarakat dengan menyadari dampak kurang baiknya penggunaan plastik. Selain 

itu, diperlukan pula regulasi dari pemerintah untuk meredam semakin meningkatnya 

penggunaan plastik.  

Faktor penyebab kepedulian lingkungan didasari cara berpikir dan perilaku 

manusia. Partisipasi aktif warga menjadi hal yang penting untuk diidentifikasikan 

dalam aksi pengelolaan sampah. 

Menurut Novita dalam jurnal Hubungan Antara Pengetahuan Masyarakat 

Dengan Kepatuhan Penggunaan Masker Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-
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19 Di Ngronggah, pengetahuan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku 

yang utuh karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya dalam 

mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan 

menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan mempengaruhi seseorang 

dalam berperilaku. Terbentuk suatu perilaku baru terutama pada orang dewasa 

dimulai pada domain kognitif dalam arti subjek tahu terlebih dahulu terhadap 

stimulus yang berupa materi atau objek di luarnya, sehingga menimbulkan 

pengetahuan baru dan akan terbentuk dalam sikap maupun tindakan.
14

 

Sikap dan perilaku seseorang terhadap sesuatu sangat ditentukan oleh 

bagaimana pandangannya terhadap sesuatu itu. Apabila sesuatu hal dipandang 

sebagai berguna dan penting, maka sikap dan perilaku terhadap sesuatu itu lebih 

banyak bersifat menghargai. Sebaliknya jika sesuatu hal dipandang dan dipahami 

sebagai sesuatu yang tidak berguna dan tidak penting, maka sikap dan perilaku yang 

muncul lebih banyak bersifat mengabaikan, bahkan merusak. Manusia memiliki 

pandangan tertentu pada lingkungan, dimana pendangan itu telah menjadi landasan 

bagi tindakan dan perilaku manusia terhadap alam. Demikian juga persepsi, sikap, 

prasangka dan perilaku saling berinteraksi dan saling mempengaruhi antara satu 

dengan yang lain. 

Selain aktivitas domestik rumah tangga, juga terdapat aktivitas industri besar, 

menengah dan kecil. Keseluruhan aktivitas Kota Jambi telah menghasilkan limbah 

                                                           
14 Devi Pramita Sari, Nabila Sholihah „Atiqoh. “Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, 

Fakultas Kesehatan, Universitas Duta Bangsa”. Infokes, Vol 10 No 1, Februari 2020. 
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atau sampah kurang lebih 1.600 m3/hari. Keberadaan sampah yang sedemikian besar 

dan tersebar di wilayah Kota Jambi dengan luas 205.38 km² merupakan problematika 

tersendiri bagi pemerintah Kota Jambi dalam mengendalikan dan mengelola sampah 

agar tidak merugikan masyarakat. Guna menghadapi masalah seperti ini, pemerintah 

Kota Jambi telah membentuk Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2013 tentang 

Pengelolaan Sampah, pada pasal 22 ayat 1 menyebutkan bawa masyarakat 

berkewajiban berperan serta di bidang pengelolaan sampah.
15

 

Namun sebagaimana kebijakan baru tentu ada pro dan kontra, maka perlu 

adanya studi yang terkait dengan pengimplemtasian dari sebuah kebijakan. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengukur persepsi, pengetahuan, dan sikap masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintah Kota Jambi yaitu peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 

2018 Tentang Larangan Penggunaan Kantong Plastik, agar penggunaan kantong 

plastik dapat berkurang di Kota Jambi. 

Dari latar belakang tersebut, disinilah timbul permasalahan apakah dengan 

dilarangnya penggunaan kantong plastik diseluruh supermarket yang ada di Kota 

Jambi dapat berpengaruh besar. Maka, peneliti perlu melakukan penelitian dalam 

bentuk karya tulis dengan judul: “Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan 

Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik Di Kota Jambi.” 

 

                                                           
15 M. Muhlis. “Efektivitas Peraturan Daerah Kota Jambi No.8 Tahun 2013 tentang 

pengelolaan sampah   dalam mewujudkan lingkungan sehat dan bersih di Kota Jambi”. Jurnal, 

Legalitas, Vol. 8, No. 2, Desember 2016. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terkait tentang 

larangan penggunaan kantong plastik jika diterapkan? 

2. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terkait tentang 

larangan penggunaan kantong plastik? 

3. Bagaimana sikap masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terkait tentang 

larangan penggunaan kantong plastik? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terpusat, dan menjauhkan diri pada pembahasan yang 

lebih luas, penelitian berpusat di seputar persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

larangan penggunaan kantong plastik di 3 Kelurahan yang ada di Kota Jambi yaitu, 

Kelurahan Kenali Besar, Kelurahan Rawasari Dan Kelurahan Simpang Rimbo. 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian sebenarnya merupakan suatu upaya untuk 

menemukan pengembangan dan menguji kebenaran pengetahuan, usaha yang 

dilakukan dengan suatu metode ilmiah.
16

 oleh karena itu, secara kongkret tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut: 

                                                           
16 Sutrisno Hadi, Methodologi Penelitian, (Yogyakarta fakultas Pisikologi Universitas Gajah 

Mada, 1993), hlm. 18. 
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a. Ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebijakan larangan penggunaan 

kantong plastik jika diterapkan. 

b. Ingin mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap kebijakan larangan 

penggunaan kantong plastik di lingkungan masyarakat. 

c. Ingin mengetahui sikap masyarakat terhadap kebijakan larangan penggunaan 

kantong plastik di lingkungan masyarakat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis Secara teoritis hasil penelitian ini dapat melengkapi penelitian 

sebelumnya yang mengamati tentang Persepsi serta menjadi bahan kajian studi 

banding dalam rangka penelitian lebih lanjut.  

b. Praktis Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan Persepsi Masyarakat Kota Jambi Terhadap Kebijakan Larangan 

Penggunaan Kantong Plastik  serta diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menambah wawasan sebagai salah satu sumber untuk meneliti lebih lanjut 

dari sisi dan masalah penelitian yang sama dalam konteks Persepsi. 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran berupa konsep yang di 

dalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variable yang satu dengan variable 

yang lainnya.  

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan uraian ringkasan tentang teori yang digunakan 

dalam menjawab pertanyaan peneliti. Agar peneliti ini lebih terarah dan tepat sasaran 
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maka penulis perlu mengunakan kerangka teori sebagai landasan penyusun skripsi 

ini.
17

 

a. Teori Penilaian Sosial Menurut Stephen W Littlejhon, Karen A Fosh. 

Teori Penilaian sosial berdasarkan karya Muzafer Sherif dan koleganya dalam 

Litllejhon, Karen A Fosh mencoba untuk memperkirakan bagaimana anda akan 

menilai pesan dari teman anda dan bagaimana penilaian ini akan berpengaruh pada 

sistem keyakinan anda sendiri. Sherif meneliti cara orang menilai pesan, sehingga 

menciptakan istilah persepsi sosial untuk menjabarkan fenomena.
18

 Teori penilaian 

sosial juga membantu pemahaman tentang komunikasi dalam konteks perubahan 

sikap. Teori penilaian sosial memperkirakan bahwa semua pesan yang jatuh diantara 

rentang penerimaan memudahkan adanya perubahan. Lebih jauh lagi, jika seseorang 

menilai pesan berada dalam rentang penolakan, maka perubahan sikap akan 

berkurang atau bahkan tidak ada. Selanjutnya jika sebuah pesan berada dalam ruang 

penerimaan seseorang atau pada ruang netral seseorang, semakin berbeda suatu pesan 

dengan pendirian seseorang, semakin besar pula perubahan perilaku yang diharapkan. 

Namun ketika pesan menyentuh area penolakan, tidak ada kemungkinan untuk 

berubah. Dengan kata lain seseorang mungkin lebih dipengaruhi oleh pesan-pesan 

yang sedikit berbeda atau pesan-pesan yang agak netral daripada oleh pesan-pesan 

yang benar- benar berlawanan dengan pandangan seseorang. 

b. Teori Peran (role theory)   

                                                           
17 Arikunto,S. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 2006. 
18 Littlejohn, Stephen W dan Karen A. Foss Theories of Human Communication, Ninth 

Edition. Thomson Wadsworth,2008. 
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Pengertian peran (role) yaitu seperangkat pengharapan yang ditujukan kepada 

pemegang jabatan pada posisi tertentu. Dari peranan menyatakan bahwa individu 

akan mengalami konflik peran apabila ada dua tekanan atau lebih yang terjadi secara 

bersamaan ditujukan kepada seseorang, sehingga apabila individu tersebut mematuhi 

satu di antaranya akan mengalami kesulitan atau tidak mungkin mama tuh yang 

lainnya.
19

 

Teori Peran adalah teori yang merupakan perpaduan antara teori, orientasi, 

maupun disiplin ilmu. Selain dari pisikologi , teori peran berawal dari sosiologi dan 

antropologi.  

Ada beberapa ahli yang mengartikan teori peran sebagai berikut:  

1.  Elder, memperluas penggunaan teori peran menggunakan teori "life course" yang 

artinya setiap masyarakat mempunyai harapan kepada setiap anggotanya untuk 

mempunyai perilaku tertentu sesuai dengan kategori kategori usia yang berlaku 

dalam masyarakat tersebut.
20

 

2. Kerangka Operasional 

Kerangka operasional adalah sebuah kerangka yang didalamnya menjelaskan 

tentang variable yang diperoleh dari konsep-konsep yang sudah dipilih dan juga 

menunjukan adanya hubungan antara variable data tersebut. Karangka operasional 

tersebut secara eksplisit menjelaskan variable judul antara variable bebas dengan 

                                                           
19Febrianty, “Pengaruh Role Conflict, Role Ambiguity, dan Work-Family Conflict terhadap 

Komitmen Organisasional (Studi pada KAP di Sumatera Bagian Selatan)”, Jurnal Ekonomi dan 

Informasi Akuntansi (JENIUS), Vol. 2 No. 3, September 2012, hlm. 334. 
20Prayudi, Made Aristia, Teori peran dan konsep Expectation-Gap  fungsi pengawasan dalam 

pengelolaan keuangan desa, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 2, No. 4, 2018, hlm. 452. 
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variable terikat. Di dalam proposal penelitian ini peneliti membahas tentang “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Pembatasan  Penggunaan Kantong 

Plastik Menurut Peraturan Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 di Kota Jambi.” Yang 

menjadi variable bebas dalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat dan yang 

menjadi variable terikatnya adalah kebijakan pemerintah. 

3. Kerangka Konseptual 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap pembaca, maka 

perlu diketahui pengertian dari judul tersebut, terutama pada kata-kata yang masih 

kabur pengertiannya untuk mengetahui kata yang ada dalam judul tersebut maka 

penulis akan menjelaskan beberapa kata yang berkaitan dengan penulisan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala disekitarnya. persepsi 

mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. berbagai 

ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada 

prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut kamus bahasa Indonesia, 

persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
21

 

                                                           
21 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : CV Cahaya Agency,2010). 
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Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi, dimana 

sensasi adalah aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emosi. Sensasi juga dapat 

didefinisikan sebagai tanggapan yang cepat dari indra penerima kita terhadap stimul 

dasar seperti cahaya, warna, dan suara. Dengan adanya itu semua, persepsi akan 

timbul.
22

 

Menurut Miftah Thoha persepsi merupakan proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk 

memahami bahwa persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu 

merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi dan bukanya suatu tatanan 

yang  benar terhadap situasi.
23

 

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari 

bahasa Latin perception yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi adalah 

pengalaman tentang suatu peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan.
24

  

Pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan atau 

pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul 

berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur 

merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat- istiadat yang bersifat 

                                                           
22 Etta Mamang Sangadji dkk, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013), 

hlm. 53. 
23 Sudirwo, Daeng, Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah dan Pemerintahan Desa, 

(Bandung: Penerbit Angkasa, 2012). 
24 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : CV Cahaya Agency,2010). 
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kontinue dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi 

data indera. 

2. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintahan adalah serangkaian tindakan yang dipilih dan 

dialokasikan secara sah oleh pemerintah/negara kepada seluruh anggota masyarakat 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi guna mencapai tujuan tertentu demi 

kepentingan masyarakat seluruhnya.
25

 

Pengertian kebijakan pemerintah menurut Mc Rae dan Wilde Mendefinisikan 

kebijakan pemerintahan sebagai ”Serangkaian tindakan yang dipilih oleh pemerintah 

yang mempunyai pengaruh penting terhadap sejumlah besar orang”.
26

 

3. Pembatasan 

Pembatasan berasal dari kata dasar batas. Pembatasan adalah sebuah homonim 

karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. 

Pembatasan memiliki arti dalam bidang ilmu linguistik. Pembatasan memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pembatasan dapat menyatakan nama 

dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan.
27

 

 

 

 

                                                           

25  Faried Ali, Studi Kebijakan Pemerintah, ( Bandung : Refika Aditama, 2012). 
26 Faried Ali, Studi Kebijakan Pemerintah, (Bandung : Refika Aditana, 2012). 
27 Dar Yanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya : Apollo, 2011). 
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4. Kantong Plastik 

Kantong plastik atau tas plastik adalah kantong pembungkus yang dibuat 

dari plastik (poliolefin atau polivinil klorida). Kantong plastik digunakan untuk 

memuat dan membawa barang konsumsi.
28

 

F. Tinjauan Pustaka (Literatur Review) 

Tinjauan pustaka atau literature review adalah sebuah penelusuran penelitian 

terhadap yang memiliki kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan 

penelitian yang diangkat. Tinjauan pustaka sangat diperlukan sebelum peneliti 

menemukan permasalahan. Dapat dipahami bahwa tinjauan pustaka harus 

dimasukkan pada jenis penelitian lapangan (field research) dan jenis penelitian 

pustaka (library research).
29

  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  Tanti Wulan Sari Dengan Judul 

“Implementasi Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 Tentang 

Pembatasan Penggunaan Kantong Belanja Plastik (Jalan Pattimura Simpang Rimbo 

Kota Jambi)”. Penelitian ini berfokus pada pembatasan penggunaan kantong belanja 

plastik di Jalan Pattimura Simpang Rimbo Kota Jambi sesuai dengan peraturan Wali 

Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018.
30

 

                                                           
28 Nasrun, Pengelolaan Limbah Kantong Plastik Jenis Kresek, Jurnal Energi Elektrik, Vol 4, 

No 1, Tahun 2015. 
29 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah UIN STS Jambi, Pedoman 

Penulisan Skripsi Ilmu Sosial, Fakultas Syariah Iain Sts Jambi dan Syariah Press,Palembang: Noer 

Fikri Offset. 2020,hlm 34. 
30 Tanti Wulan Sari, adalah mahasiswa Prodi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Syariah, 

Universitas Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019, hlm 7. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Plastik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Poliolefin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Polivinil_klorida
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh  Parida Angriani Dari Universitas 

Lambung Mangkurat, Banjarmasin. Dengan Judul “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Kebijakan Pemerintah Tentang Larangan Penggunaan Kantong Plastik Di Pasar 

Tradisional”. Penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah terkait tentang larangan penggunaan kantong plastik jika diterapkan di 

pasar tradisional.
31

 

Ketiga, penelitian yang dilakuin oleh Ilham Bintang dari Universitas Jambi, 

Jambi. Dengan Judul “Persepsi Pengelola Ritel Modern Mengenai Peraturan Wali 

Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 Tentang Pembatasan Penggunaan Kantong 

Plastik Di Pasar Tradisonal Aur Duri 1”. Penelitian ini berfokus pada Kebijakan 

Pembatasan Penggunaan Kantong Belanja Plastik di pasar Auduri 1 sesuai dengan 

peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018.
32

 

Sedangkan penelitian sendiri berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap 

Kebijakan Pemerintah Pembatasan  Penggunaan Kantong Plastik Menurut Peraturan 

Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 di Kota Jambi. Di antara penelitian terdahulu 

dan sekarang terdapat perbedaan di antaranya adalah penelitian sekarang 

menggunakan metode penelitian Kuantitatif, sedangkan persamaannya adalah 

menggunakan peraturan yang sama dengan penelitian terdahulu yaitu peraturan dari 

                                                           
31 Parida Angraini, adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin,Skripsi Parida Angraini, 2019, hlm 

40. 
32 Ilham Bintang, adalah mahasiswa Prodi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Hukum, Universitas 

Jambi, Skripsi Ilham Bintang, 2021, hlm 75. 
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pemerintah kota yang dalam hal ini peraturan yang dikeluarkan oleh Wali Kota 

Jambi. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Jambi. Pemilihan lokasi atas pertimbangan 

belum banyaknya studi yang mengangkat tema serupa, terlebih dengan pendekatan 

survey. Studi dampak dari peraturan mengenai Pengguna Kantong Plastik di 

supermarket oleh masyarakat sangat dibutuhkan untuk melihat tingkat pemahaman 

dan kesiapan masyarakat terhadap sebuah kebijakan. Waktu untuk melakukan ini 

dilakukan selama 1 bulan penelitian dengan pembagian kuesioner dan pengelolaan 

data yang didapat dari kuesioner yang telat disebar kepada masyarakat yang 

berdomisili Kota Jambi. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan 

metode survey, yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan menggunakan kuisioner, test, wawancara 

terstruktur, dan sebagainya.
33

 

 

                                                           
33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 7.   
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C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Dalam Proses penelitan ada beberapa data yang diperlukan oleh penulis yaitu 

sebagai berikut : 

a. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil dari responden atau objek 

penelitiannya langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang diambil 

dari sumber lain oleh peneliti. Biasanya data-data ini berupa diagram, grafik, atau 

tabel sebuah informasi penting seperti sensus penduduk. Teknik pengumpulan data 

sekunder dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku, situs, atau dokumen 

pemerintah. 
34

 

b. Sumber Data 

Sumber data Primer diperoleh dari kuesioner data yang dibagikan kepada 

masyarakat Kota Jambi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi. Data ini digunakan untuk mendukung informasi data 

primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, 

buku, instansi pemerintahan dan lain sebagainya. 

 

 

 

                                                           
34 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah UIN STS Jambi, Pedoman 

Penulisan Skripsi Ilmu Sosial, Fakultas Syariah Iain Sts Jambi dan Syariah Press,Palembang: Noer 

Fikri Offset. 2020,hlm 50. 
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D. Unit Analisis 

Unit Analisis data adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, 

kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu 

atau kelompok sebagai subjek penelitian. 

a.  Masyarakat Kota Jambi 

b. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.  Peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk menentukan besaran sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin , oleh karena waktu, tenaga, dana kemungkinan 

adanya hambatan-hambatan, maka penulis mengambil sampel dengan besaran 

10% dari jumlah populasi masyarakat di Kota Jambi sebesar  Jumlah sampel yang 

diambil dengan menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut: 

  
 

       
 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Nilai Kritis (Batas Ketelitian) Yang Diinginkan (Persen 

Kelonggaran Ketidak Telitian Karena Kesalahan Pengambilan 

Sampel Populasi). 
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Dengan menggunakan nilai e sebesar 10% atau 0,1, maka hasil 

yang didapat adalah: 

  
       

                 
 

  
       

       
 

n = 86,13 dibulatkan menjadi 86 

n  = 86 Responden 

Jumlah informan dalam penelitian ini ada 86 Responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang 

relevan, akurat dan reliabel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a.  Observasi 

Observasi adalah rencangan yang sistematis, tentang apa yang diamati, kapan 

dan di mana tempatnya. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cara 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Sutrisno hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses bahwa yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
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psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
35

. 

b.  Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas. Wawancara 

bebas yaitu wawancara yang berlangsung secara alami, tidak diikat atau diatur oleh 

suatu pedoman atau oleh suatu format yang baku.
36

 

c.  Kuesioner  

Angket atau kuesioner adalah merupakan sebuah instrument penelitian dengan 

di dalamnya berisi pertanyaan dan pernyataan yang dijawab oleh responden.
37

 

d.  Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tertulis, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (Life 

Histories), ceritera, biografis, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk 

gambar minsalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
38

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka data tersebut dianalisa secara kuantitatif. yakni 

data yang berupa non angka dari keterangan maupun penjelasan yang penulis peroleh, 

                                                           
35 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, cet ke-19, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2013),hlm.145. 
36 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 4th edn 

Jakarta: Kencana, 2017. hlm. 377 
37 Lexi J moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT Remaja Rosdakarya), hlm 280. 
38 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, cet ke-19, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2013),hlm.326. 
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untuk metode analisis statistik penulis menggunakan data yang bersifat kuantitatif, 

dengan menggunakan rumus: 

     
∑  

∑ 
        

Keterangan: 

P  =  Presentase yang dicari pada kategori tertentu 

∑f =  Jumlah Frekuensi Yang Muncul 

∑n =  Jumlah keseluruhan sampel 

Pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala liket 

dengan alternatif jawaban yaitu 1 – 4 sebagaimana dijelaskan pada tabel 

sebagai berikut ; 

Tabel 2.1 

Klarifikasi Kriteria Penilaian 

No Persentase  Kriteria Penilaian 

1 81,25% - 100% Sangat Tinggi 

2 62,5% - 81,25% Tinggi 

3 43,75% - 62,5% Rendah 

4 25% - 43,75% Sangat Rendah 

 Sumber: Penulis 

G. Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas 

a.  Uji Validitas 

Menurut Ghozali uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid 

tidaknya suatu  kuesioner. Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai r 
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hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel 

tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
39

 

b.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha (α).
40

 

Sebelum melakukan survey peneliti akan melaksanakan prasurvey, Jumlah 

sampel diambil adalah sebesar 30 responden, hal ini sesuai pendapat Singarimbun 

dan Effendi pada buku Metode Penelitian Survey yang mengatakan bahwa jumlah 

minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30 responden.
41

 Dengan jumlah minimal 

30 orang maka distribusi nilai akan lebih mendekati kurva normal. Selanjutnya data 

diolah menggunakan SPSS 26.0. Untuk mengukur tingkat validitas dan reliabilitas 

kuesioner.  

c. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independent atau kedua variabel tersebut berdistribusi normal atau mendeteksi 

                                                           
39 Ghozali dalam Vina Agustina, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepuasan, Dan Nilai 

Pelanggan Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Joglosemar Bus (Studi Pada Wilayah Semarang 

Town Office). Jurnal Skripsi Vina Agustina Vol 1, No 1, 2012, hlm 5. 
40 Ghozali dalam Vina Agustina, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepuasan, Dan Nilai 

Pelanggan Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Joglosemar Bus (Studi Pada Wilayah Semarang 

Town Office). Jurnal Skripsi Vina Agustina Vol 1, No 1, 2012, hlm 5. 
41 Singarimbun, M dan Efendi,. 1995, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: PT. Pustaka 

LP3ES), hlm 33. 



26 
 

 
 

normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui 

dengan menggambarkan penyebaran data melalui grafik. Jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.
42

 

Jadi, dari hasil perhitungan tersebut sampel yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah  86 orang masyarakat Kota Jambi. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai  Latar belakang, Rumusan 

masalah, Batasan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sitematika penulisan Bab ini merupakan permasalahan yang merupakan 

berfikir bagi bab-bab selanjutnya. 

BAB II : Metode penelitian.  Dalam bab ini penulis memaparkan Tempat dan 

waktu penelitian, Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Hipotesis Statistik dan 

Jadwal Penelitian.  

BAB III : Gambaran umum penelitian. Dalam bab ini penulis menerangkan 

gambaran umum penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu 

memaparkan tentang Historis, Geografis, dan Demografi Kota Jambi. 

                                                           
 42

 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta, 

2 014), hlm 319. 
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BAB IV : Pembahasan dan hasil Penelitian. Bab ini adalah inti dari penelitian, 

Deskripsi Data, Pembahasan Hasil penelitian dan Implikasi. 

BAB V : Penutup.  Pada bab ini merupakan bagian akhir yang penting berisikan 

kesimpulan dan saran-saran yang direkomendasikan kepada pihak-pihak 

tertentu serta penulis mengungkapkan keterbatasan penelitian. 

I. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

A
gu

s- 

D
es 

Jan
- 

M
aret 

A
p

ril-
M

ei 

Ju
n

i 

Ju
li-Sep

t 

1 Pengajuan 
Judul 

x                    

2 Pembuatan 
Proposal 

 x x x                 

3 Perbaikan 
Proposal dan 

Seminar 

    x x X x             

4 Surat Izin Riset         x x x x         

5 Pengumpulan 
Data 

         x x          

6 Pengolah dan 
Analisi Data 

          x          

7 Pembuatan 
Laporan 

           x         

8 Bimbingan dan 
Perbaikan 

            x x x x     
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9 Agenda dan 
Ujian Skripsi 

                x x   

10 Perbaikan dan 
Penjilidan 

                  x x 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A.  Histori Kota Jambi 

 

Gambar 3.1 

Jambi sebagai daerah pemukiman atau pemusatan penduduk bahkan sebagai 

pusat kedudukan pemerintahan telah berjalan dari masa ke masa. Sejarah Dinasti 

Sung menguraikan bahwa Maharaja San-fo-tsi (Swarnabhumi) bersemayam di Chan-

pi. Utusan dari Chan-pi datang untuk pertama kalinya di istana Kaisar China pada 

tahun 853M. Utusan ke dua kalinya datang pula pada tahun 871M. Informasi ini 

menorehkan bahwa Chan-pi (yang diidentifikasikan Prof. Selamat Mulyana sebagai 

Jambi) sudah muncul diberita China pada tahun – tahun tersebut. Dengan demikian 

Chan-pi atau Jambi sudah ada dan dikenal pada abad ke 9M. Berita China Ling Pio 

Lui (890-905M) juga menyebut Chan-pi (Jambi) mengirim misi dagang ke China.  

Silsilah Raja-raja Jambi tulisan Ngebih Suto Dilago Priayi Rajo Sari pembesar 

dari kerajaan Jambi yang berbangsa 12, menulis Putri Selaro Pinang 
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Masak anak rajo turun dari Pagaruyung di rajakan di Jambi. Dari sebutan 

Pinang dalam bahasa Jawa (Sunda) dilapas sebagai Jambe sehingga ditenggarai 

banyak orang sebagai asal kata Jambi. Jadi ada perubahan bunyi dan huruf dari Jambe 

ke Jambi. Identifikasi ini menginformasikan kata Jambe-Jambi terbuhul pada abad ke 

15 yaitu di masa Puteri Selaro Pinang Masak memerintah dikerajaan Jambi Tahun 

1460-1480. 

Raden Syarif (yang kemudian diungkapkan kembali oleh Datuk Sulaiman 

Hasan) dari “Riwayat Tanjung Jabung Negeri Lamo” mencatat bahwa Puteri Selaro 

Pinang Masak mengilir dari Mangun Jayo ke Tanjung Jabung di pandu oleh sepasang 

itik besar (Angso Duo) yang mupur ditanah pilih pada tanggal 28 Mei 1401. Legenda 

Tanah Pilih ini berbeda versi dengan Ngebi Suto Dilago. Silsilah Raja-raja Jambi 

menyebut Orang Kayo Hitam (salah seorang putera dari pasangan puteri Selaro 

Pinang Masak dengan Ahmad Barus II/Paduko Berhalo) yang mengilir mengikuti 

sepasang itik besak (Angso Duo) atas saran petuah mertuanya Temenggung Merah 

Mato Raja Air Hitam Pauh. 

Profesor Moh. Yamin mengidentifikasi Jambi berada disekitar Kantor 

Gubernur Jambi di Telanaipura sekarang. Indikasi ini atas dasar mulai dari kawasan 

Mesjid Agung Al-falah sampai ke Pematang pinggiran Danau Sipin terdapat deretan 

struktur batuan bata candi yang diantaranya menunjukan sebagai komplek percandian 

yang cukup besar dikawasan kampung Legok. 
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Tidak tertutup kemungkinan penemuan tanah pilih oleh sepasang Angso yang 

mupur tersebut adalah pembukaan kembali Kota Chan-pi yang ditinggal karena 

kerajaan SwarnaBhumi (San-fo-tsi) diserang oleh Singosari dalam peristiwa 

Pamalayu tahun 1275M dan pindah ke pedalaman Batang Hari yang kemudian 

dikenal sebagai Darmasraya (Sumatera Barat). Dua Puteri Melayu/Darmasraya yaitu 

Dara Petak dan Dara Jingga diboyong oleh Mahisa Anabrang ke Singosari pada tahun 

1292. Ternyata di saat itu Singosari telah runtuh oleh pemberontak dan kemudian 

mendapat serbuan tentara Khu Bilaikhan. Singosari berganti menjadi Majapahit 

dengan Rajanya Raden Wijaya. Salah seorang keturunan Puteri melayu itu yaitu dari 

pasangan Dara Jingga yaitu Adityawarman kembali ke Darmasraya kemudian 

mendirikan dan menjadi Raja di Pagaruyung (1347-1375M). Anaknya yang bernama 

Ananggawarman meneruskan teratah kerajaan Pagaruyung. Keturunan 

Ananggawarman salah satunya adalah Puteri Selaro Pinang Masak yang dirajakan di 

Jambi. Setelah Orang Kayo Hitam dirajakan pusat kerajaan dipindahkan dari Ujung 

Jabung ke Tanah Pilih Jambi disekitar awal abad ke 16. Jadilah Jambi kembali 

sebagai tempat kedudukan Pemerintahan. 

Pangeran Depati Anom yang naik tahta dikerajaan Jambi bergelar Sultan 

Agung Abdul Jalil (1643-1665M) pernah memberikan surat izin untuk mendirikan 

pasar tempat berjual beli di Muaro Sungai Asam pada seorang Belanda bernama 

Beschseven. Izin Sultan tersebut tertanggal 24 Juni 1657 dimana lokasi yang 
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diizinkan itu kemudian berpindah dari Muaro Sungai Asam ke sekitar Muaro Sungai 

di bawah area WTC Batang Hari sekarang. 

Jambi sebagai pusat pemukiman dan tempat kedudukan raja terus 

berlangsung. Istana yang dibangun di Bukit Tanah Pilih disebut sebagai istana tanah 

pilih yang terakhir sebagai tempat Sultan Thaha Saifuddin dilahirkan dan dilantik 

sebagai sultan tahun 1855. Istana Tanah Pilih ini kemudian di bumi hanguskan 

sendiri oleh Sultan Thaha tahun 1858 menyusul serangan balik tentara Belanda 

karena Sultan dan Panglimanya Raden Mattaher menyerang dan berhasil 

menenggelamkan 1 kapal perang Belanda Van Hauten di perairan Muaro Sungai 

Kumpeh. 

Dari puing – puing Istana Tanah Pilih oleh Belanda dikuasai dan dijadikan 

tempat markas serdadu Belanda. Praktis setelah Sultan Thaha Saifuddin gugur tangga 

27 April 1904 Belanda secara utuh menempatkan wilayah kerajaan Jambi sebagai 

bagian wilayah kekuasaan Kolonial Hindia Belanda. Jambi kemudian berstatus Under 

Afdeling di bawah Afdeling Palembang. Pada Tahun 1906 Under Afdeling Jambi 

ditingkatkan sebagai Afdeling Jambi kemudian di tahun 1908 Afdeling Jambi 

menjadi Kerisidenan Jambi dengan residennya O.L. Helfrich berkedudukan di Jambi. 

Sampai masa Kemerdekaan pejabat Residen dari Keresidenan Jambi berkedudukan di 

Jambi. Setelah Republik Indonesia di Proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, 

berdasarkan berita RI Tahun II No. 07 hal 18 tercatat untuk sementara waktu daerah 

Negara Indonesia di bagi dalam 8 Provinsi yang masing – masing dikepalai oleh 
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seorang Gubernur diantaranya Provinsi Sumatera. Provinsi Sumatera ini kemudian 

pada tahun 1946 dibagi lagi dalam 3 sub Provinsi yaitu Sub Provinsi Sumatera Utara, 

Sub Provinsi Sumatera Tengah dan Sub Provinsi Sumatera Selatan. Keresidenan 

Jambi dengan hasil voting dimasikan ke dalam wilayah Sub Provinsi Sumatera 

Tengah. 

Residen Jambi yang pertama di masa Republik adalah Dr. Asyagap 

sebagaimana tercantum dalam pengumuman Pemerintah tentang pengangkatan 

residen, Walikota di Sumatera dengan berdasarkan pada surat ketetapan Gubernur 

Sumatera tertanggal 03 Oktober 1945 No. 1-X. Pada tahun 1945 tersebut sesuai 

Undang-undang no.1 tahun 1945 wilayah Indonesia terdiri dari Provinsi, 

Karesidenan, Kewedanaan dan Kota. Tempat kedudukan Residen yang telah 

memenuhi syarat, disebut Kota tanpa terbentuk struktur Pemerintahan Kota. Dengan 

demikian Kota Jambi sebagai tempat kedudukan Residen Keresidenan Jambi belum 

berstatus dan memiliki pemerintahan sendiri. Kota Jambi baru diakui berbentuk 

pemerintahan ditetapkan dengan ketetapan Gubernur Sumatera No. 103 tahun 1946 

tertanggal 17 Mei 1946 dengan sebutan Kota Besar dan Walikota pertamanya adalah 

Makalam.  

Mengacu pada Undang-undang No. 10 tahun 1948 Kota Besar menjadi Kota 

Praja. Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 18 tahun 1965 menjadi Kota 

Madya dan berdasarkan Undang-undang No. 22 tahun 1999 Kota Madya berubah 

menjadi Pemerintah Kota Jambi sampai sekarang. Dengan Undang-undang No. 19 
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Tahun 1958 Keresidenan Jambi sebagai bagian dari Provinsi Sumatera Tengah 

dikukuhkan sebagai Provinsi Jambi yang berkedudukan di Jambi. Kota Jambi sendiri 

pada saat berdirinya Provinsi Jambi telah berstatus Kota Praja dengan Walikotanya R. 

Soedarsono. 

Tanggal penetapan Kota Jambi sebagai Kota Praja yang mempunyai 

Pemerintahan sendiri sebagai Pemerintah Kota dengan ketetapan Gubernur Sumatera 

No. 103 Tahun 1946 tertanggal 17 Mei 1946 dipilih dan ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah Kota Jambi No. 16 Tahun 1985 dan disahkan dengan Keputusan Gubernur 

Kepala Daerah Tingkat I Jambi No. 156 Tahun 1986, tanggal 17 Mei 1946 itu sebagai 

Hari Jadi Pemerintah Kota Jambi.
43

 

2. Geografis Kota Jambi 

 

Gambar 3.2 

                                                           
43 Httpp://disdik.jambikota.go.id/halaman/detail/seja1rah-kota-jambi5, diakses pada tanggal 5 

April 2023 
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Berdasarkan Undang-undang nomor 6 tahun 1986, luas wilayah administratif 

pemerintah kota Jambi adalah ± 205.38 km², secara geomorfologis kota ini terletak di 

bagian barat cekungan Sumatra bagian selatan yang disebut sub-cekungan Jambi, 

yang merupakan dataran rendah di Sumatra bagian timur.
44

 

Dari topografinya, kota Jambi relatif datar dengan ketinggian 0–60 m di atas 

permukaan laut. Bagian bergelombang terdapat di utara dan selatan kota, sedangkan 

daerah rawa terdapat di sekitar aliran Batanghari, yang merupakan sungai terpanjang 

di pulau Sumatra dengan panjang keseluruhan lebih kurang 1.700 km (11 km yang 

berada di wilayah kota Jambi dengan lebar sungai ± 500 m), sungai ini berhulu 

pada Danau Di atas di provinsi Sumatra Barat dan bermuara di pesisir timur Sumatra 

pada kawasan selat Berhala. 

Wilayah Kota Jambi dikelilingi oleh Kabupaten Muaro Jambi dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Wilayah Kota Jambi 

Utara Maro Sebo dan Taman Rajo 

Timur Kumpeh Ulu dan Sungai Gelam 

Selatan Mestong dan Sungai Gelam 

                                                           
44 "Kota Jambi Dalam Angka 2022" (pdf). www.jambikota.bps.go.id. hlm. 9, 54. Diakses 20 

Januari 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Batanghari
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Di_atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Maro_Sebo,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Rajo,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kumpeh_Ulu,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Gelam,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Mestong,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Gelam,_Muaro_Jambi
https://jambikota.bps.go.id/publication/2022/02/25/0cdfa0a979556941c879c464/kota-jambi-dalam-angka-2022.html
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Barat Jambi Luar Kota  

 

Kota Jambi beriklim tropis dengan suhu rata–rata minimum berkisar antara 

22,1-23,3 °C dan suhu maksimum antara 30,8-32,6 °C, dengan kelembaban udara 

berkisar antara 82-87%. Sementara curah hujan terjadi sepanjang tahun sebesar 

2.296,1 mm/tahun (rata-rata 191,34 mm/bulan) dengan musim penghujan terjadi 

antara Oktober-Maret dengan rata-rata 20 hari hujan/bulan, sedangkan musim 

kemarau terjadi antara April-September dengan rata-rata 16 hari hujan/bulan.
45

 

3.  Demografi Kota Jambi 

      Kota Jambi merupakan wilayah dengan jumlah penduduk paling banyak di 

provinsi Jambi, yakni sekitar 17% dari keseluruhan populasi penduduk provinsi 

Jambi. Dari 621.365 jiwa pada tahun 2021, penduduk kota Jambi juga termasuk yang 

paling majemuk di provinsi Jambi. Suku asli provinsi Jambi terdiri dari 

suku Jambi, Batin, Suku Anak Dalam,Kerinci, Melayu, dan suku Jambi merupakan 

suku bangsa paling dominan di kota Jambi.
46

  

Setidaknya ada 6 suku bangsa yang memiliki jumlah signifikan di kota Jambi 

yakni suku Jambi, Jawa, Minangkabau, Batak, Tionghoa, dan Melayu. Suku 

asal Sumatra lainnya di kota Jambi, didominasi oleh orang Batak, asal Sumatra 

Selatan, dan Kerinci. Selebihnya adalah orang Aceh, Nias, dan suku lainnya asal 

                                                           
45 http://www.kotajambi.go.id Diakses 20 Januari 2023 
46 Herliyanto, Wahyu (16 Maret 2021). "Mengenal 4 Suku Asli Jambi, Orang SAD Paling 

Awal Datang Ke Jambi". Tribunnews.com. Diakses 20 Januari 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi_Luar_Kota,_Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batin
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Anak_Dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Nias
http://www.kotajambi.go.id/
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Sumatra. Sementara suku asal Jawa lainnya kebanyakan adalah orang Sunda. 

Sementara suku lainnya, didominasi oleh warga keturunan Tionghoa, kemudian suku 

asal Kalimantan sebagian besar adalah suku Banjar, dan dari Sulawesi sebagian besar 

adalah orang Bugis.
47

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47"Kewarganegaraan Suku Bangsa, Agama, Bahasa 2010" (PDF). demografi.bps.go.id. Badan 

Pusat Statistik. 2010. hlm. 23, 36–41. Diarsipkan dari versi asli (PDF) tanggal 2017-07-12. Diakses 20 

Januari 2023 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Banjar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis
https://web.archive.org/web/20170712140438/http:/demografi.bps.go.id/phpfiletree/bahan/kumpulan_tugas_mobilitas_pak_chotib/Kelompok_1/Referensi/BPS_kewarganegaraan_sukubangsa_agama_bahasa_2010.pdf
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pusat_Statistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pusat_Statistik
http://demografi.bps.go.id/phpfiletree/bahan/kumpulan_tugas_mobilitas_pak_chotib/Kelompok_1/Referensi/BPS_kewarganegaraan_sukubangsa_agama_bahasa_2010.pdf


 
 

38 
 

BAB IV 

   PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik Responden 

Penelitian ini di lakukan dengan teknik purpose sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dengan membagikan 

kuisioner kepada responden yang telah ditetapkan yaitu Masyarakat Kota Jambi. 

Penyebaran kuisioner dilakukan dari tanggal 29 maret 2023. Sampel yang digunakan 

peneliti berjumlah 86 responden dari 612.162 populasi yang ada. Setelah data 

kuisioner terisi kemudian akan diolah dengan alat analisis excel dan SPSS. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 

No Keterangan Jumlah Presentase (%) 

1 Kuisioner yang disebar 86 100 % 

2 Kuisioner yang tidak bisa diolah 0 0 % 

3 Kuisioner yang diolah 86 100 % 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

 

Kuisioner yang disebarkan berjumlah 86 dan jumlah data yang tidak bisa 

diolah adalah 0 yang mana semua data yang diperoleh dapat diolah oleh peneliti. 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Perempuan 60 60 

2 Laki-laki 26 26 

    Total 86 86 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden berdasarkan jenis 

kelamin, sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 60 orang atau 60% 

dan sebagiannya lagi berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 26 orang atau 26%. 

2. Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Responden Menurut Usia 

No  Usia  Jumlah Orang Presentase  

1 < 21 tahun 8 9,3 % 

2 21 tahun – 30 tahun 51 59,30 % 

3 31 tahun – 40 tahun 7 8,14 % 

4 41 tahun – 50 tahun 7 8,14 % 

5 51 tahun – 60 tahun 11 12,79 % 

6 60 tahun 2 2,33 % 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas usia  responden pada 

penelitian ini adalah 21-30 tahun yaitu sebanyak 51 orang atau 59,30%. 

3. Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.4 

 Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

No  Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Orang Presentase 

1 SD 0 0 % 

2 SMP 4 4,65 % 

3 SMA 47 54,65 % 

4 Diploma 6 7 % 

5 S1/ S2/ S3 29 33,7 % 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan keterangan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas 

pendidikan responden pada penelitian ini adalah tingkat SMA yaitu sebanyak 47 

orang atau 54,65%.  

4. Berdasarkan Pekerjaaan 

Tabel 4.5  

Responden Menurut Pekerjaan 

No  Pekerjaan Jumlah Orang Presentase 

1 PNS 18 20,93 % 

2 Pegawai Swasta 8 9,30 % 

3 Wiraswasta 13 15,12 % 

4 TNI/Polri 4 4,65 % 

5 Pelajar/Mahasiswa 38 44,19 % 

6 Tidak bekerja 5 5,81 % 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan keterangan tabel 4.5 menunjukan responden berdasarkan 

pekerjaan, menunjukkan bahwa yang paling banyak adalah responden yang bekerja 

sebagai pelajar / Mahasiswa sebanyak 38 responden atau 44,19%. Lalu responden 

yang bekerja sebagai PNS sebanyak 18 responen atau 20,93%, wiraswasta sebanyak 

13 responden atau 15,12%,  pegawai swasta sebanyak 8 responden atau 9,30%, tidak 

bekerja sebanyak 5 responden atau 5,81% dan TNI/Polri sebanyak 4 responden atau 

4,65%. 

B. Hasil pengujian instrumen 

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Terkait Tentang pembatasan 

Penggunaan Kantong Plastik Jika Diterapkan 

 Plastik merupakan bahan organik yang mempunyai kemampuan untuk 

dibentuk ke berbagai bentuk, apabila terpapar panas dan tekanan. Dalam 
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perkembangannya, plastik digunakan dalam berbagai bentuk dan kegunaan. Khusus 

untuk kantong plastik sendiri biasanya terbuat dari Polyethene (PE), suatu bahan 

thermoplastic yang baru bisa terurai di alam dalam waktu 50-100 tahun, sehingga jika 

tercecer di tanah akan merusak lingkungan, menghambat peresapan air, menyebabkan 

banjir, dan merusak kesuburan tanah. 

Persepsi adalah proses seleksi stimulus dari lingkungannya dan kemudian 

mengorganisasi dan menginterpretasi kesan/tanggapan inderanya agar memiliki 

makna dalam konteks lingkungannya. Hasil jawaban responden dari pembeli tentang 

persepsi mereka terkait dengan kebijakan pemerintah tentang larangan 

 Untuk itu diperlukan Persepsi masyarakat tentang kantong plastik, 

jenisnya, serta dampaknya terhadap lingkungan. Tabel 4.5 menyajikan Persepsi 

masyarakat tentang kantong plastik. Sejumlah pertanyaan diberikan kepada 86 orang 

responden  yang ditemui secara acak di Kota Jambi. 

Tabel 4.6 Pengetahuan tentang Kantong Plastik 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sudah 

mengetahui tentang 

informasi mengenai 

kantong plastik. 

1 

(1,16%) 

10 

(11,63%) 

52 

(60,47%) 

23 

(26,74%) 

2. Saya sudah 

mengetahui jenis 

kantong plastik. 

2 

(2,33%) 

11 

(12,79%) 

50 

(58,14%) 

23 

(26,74%) 

3. Saya sudah 

memahami manfaat 

dari kantong plastik. 

1 

(1,16%) 

7 

(8,14%) 

40 

(46,51%) 

38 

(39,53%) 

4. Saya sudah 

mengetahui kelebihan 

dari kantong plastik 

sehingga masih 

banyak digunakan 

1 

(1,16%) 

9 

(10,47%) 

42 

(48,84%) 

34 

(39,53%) 
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dalam berbelanja. 

5. Saya sudah 

mengetahui bahwa 

asap hasil pembakaran 

bahan plastik sangat 

berbahaya karena 

mengandung gas-gas 

beracun seperti 

hidrogen sianida 

(HCN) dan karbon 

monoksida (CO). 

Hidrogen sianida 

berasal dari polimer 

berbahan dasar 

akrilonitril, sedangkan 

karbon monoksida 

sebagai hasil 

pembakaran tidak 

sempurna. 

6 

(6,98%) 

24 

(27,91%) 

33 

(38,37%) 

23 

(26,27%) 

 

6. Saya sudah  

mengetahui bahwa 

kantong plastik 

membutuhkan 

waktu 50 - 100 

tahun untuk terurai 

oleh tanah. 

7 

(8,13%) 

17 

(19,77%) 

35 

(40,70%) 

27 

(31,40%) 

7. Saya sudah paham 

bahwa Penggunaan 

kantong plastik yang 

tidak sesuai akan 

berdampak buruk 

terhadap lingkungan 

yang menyebabkan 

pencemaran. 

6 

(6,98%) 

11 

(12,79%) 

33 

(38,37%) 

36 

(41,86%) 

(Sumber Hasil Perhitungan, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sudah 

memahami atas pernyataan yang dikemukakan oleh peneliti mengenai Pengetahuan 

tentang kantong plastik yang mana untuk pernyataan nomor 1 sebanyak 52 atau 

60,47% responden setuju tentang pernyataan telah mengetahui informasi mengenai 
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kantong plastik,pernyataan nomor 2 sebanyak 50 atau 58,14% responden setuju 

tentang pernyataan sudah mengetahui jenis kantong plastik, nomor 3 sebanyak 40 

atau 46,51% responden sudah mengetahui manfaat dari kantong plastik, nomor 4 

sebanyak 42 atau 48,84% responden setuju tentang kelebihan dari kantong plastik 

sehingga masih banyak digunakan dalam berbelanja nomor 5 sebanyak 33 atau 

38,37% setuju tentang pernyataan bahwa asap hasil pembakaran bahan plastik sangat 

berbahaya karena mengandung gas-gas beracun seperti hidrogen sianida dan karbon 

monoksida, nomor 6 sebanyak 35 atau 40,70% responden setuju bahwa kantong 

plastik membutuhkan waktu 50 sampai 100 tahun untuk terurai oleh tanah, dan 

nomor 7 sebanyak 33 atau 38,37% responden setuju bahwa penggunaan kantong 

plastik yang tidak sesuai akan berdampak buruk terhadap lingkungan yang 

menyebabkan pencemaran. 

2. Pengetahuan Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Terkait Tentang 

Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik 

 Berdasarkan peraturan Wali Kota Jambi nomor 61 tahun 2018 tentang 

pembatasan penggunaan kantong belanja plastik dalam pasal 1 nomor 5 bahwa pelaku 

usaha adalah setiap orang atau badan yang melakukan kegiatan usaha dan 

menyediakan kantong belanja plastik peraturan Wali Kota ini diberlakukan semenjak 

tanggal 19 November 2018. Hal ini yang membuat masyarakat Kota Jambi harus 

membawa kantong belanja sendiri yang lebih ramah lingkungan untuk mengurangi 

jumlah sampah plastik yang ada di Kota Jambi. 
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Tabel 4.7 menyajikan pengetahuan masyarakat terkait peraturan Wali Kota 

Jambi nomor 61 tahun 2018 tentang pembatasan penggunaan kantong plastik 

sejumlah pertanyaan diberikan kepada 86 responden (masyarakat) Kota Jambi yang 

ditemui secara acak di Kota Jambi. 

Tabel 4.7 Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi 

Nomor 61 Tahun 2018 Tentang Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sudah  

mengetahui adanya 

kebijakan 

pemerintah terkait 

dengan pengurangan 

penggunaan kantong 

plastik bahkan 

dilarang 

penggunaannya. 

9 

(10,47%) 

15 

(17,44%) 

44 

(51,16%) 

18 

(20,93%) 

2. Saya sudah 

mengetahui bahwa 

Pemerintah 

menetapkan 

Peraturan Wali Kota 

Jambi Nomor 61 

Tahun 2018 tentang 

Pembatasan 

Penggunaan 

Kantong Plastik 

untuk mengurangi 

jumlah sampah 

plastik di Kota 

Jambi. 

8 

(9,30%) 

20 

(23,26%) 

42 

(48,42%) 

16 

(18,60%) 

3. Saya sudah 

memahami bahwa 

peraturan Wali Kota 

Jambi tersebut  

dilaksanakan di 

kawasan 

perbelanjaan untuk 

mengurangi jumlah 

penggunaan kantong 

6 

(6,98%) 

13 

(15,12%) 

48 

(55,81%) 

19 

(22,09%) 
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plastik. 

4.  Saya sudah  

mengetahui bahwa 

pemerintah 

menerapkan kantong 

belanja berbayar 

untuk mengurangi 

penggunaan kantong 

plastik dari kawasan 

perbelanjaan. 

7 

(8,14%) 

19 

(22,09%) 

40 

(46,51%) 

20 

(23,26%) 

5.  Saya sudah 

mengetahui maksud 

dari larangan 

penggunan kantong 

plastik adalah 

melindungi daerah 

pencemaran atau 

kerusakan 

lingkungan. 

13 

(15,12%) 

11 

(12,79%) 

39 

(45,35%) 

23 

(26,74%) 

(Sumber Hasil Perhitungan, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden setuju 

atas pernyataan yang dikemukakan oleh penelitian mengenai pengetahuan masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah terkait tentang pembatasan penggunaan kantong 

plastik. Pernyataan nomor 1 sebanyak 44 atau 51,16 % responden setuju terhadap 

pernyataan tentang adanya kebijakan pemerintah terkait dengan pengurangan 

penggunaan kantong plastik bahkan dilarang penggunaannya, pernyataan nomor 2 

sebanyak 42 atau 48,42% responden telah mengetahui bahwa pemerintah menerapkan 

peraturan Wali Kota Jambi nomor 61 tahun 2018 tentang pembatasan penggunaan 

kantong plastik untuk mengurangi jumlah sampah plastik di Kota Jambi, untuk 

pernyataan nomor 3 ada 48 atau 55,8 satu persen responden memahami bahwa 

peraturan Wali Kota Jambi tersebut dilaksanakan di kawasan perbelanjaan untuk 
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mengurangi jumlah penggunaan kantong plastik, untuk pernyataan nomor 4 sebanyak 

40 atau 46, 51% responden mengetahui bahwa pemerintah menerapkan kantong 

belanja berbayar untuk mengurangi penggunaan kantong plastik di kawasan 

perbelanjaan, dan pernyataan nomor 5 sebanyak 39 atau 45,35% masyarakat 

mengetahui maksud dari larangan penggunaan kantong plastik adalah untuk 

melindungi daerah Kota Jambi dari pencemaran atau kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh kantong plastik yang susah terurai. 

3. Sikap Masyarakat 

Sampah plastik menjadi masalah serius bagi lingkungan hal ini dikarenakan 

sampah plastik yang sulit terurai dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk 

dapat hancur. berbagai cara telah pemerintah Kota Jambi dilakukan untuk 

mengurangi penggunaan kantong plastik di masyarakat. Berikut disajikan tabel 

tentang sikap masyarakat terkait pembatasan penggunaan kantong plastik oleh 

masyarakat Kota Jambi. 

Tabel 4.8 Sikap Masyarakat 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya telah membawa 

sendiri kantong belanja 

yang ramah lingkungan 

saat berbelanja di 

kawasan perbelanjaan 

untuk mengurangi 

penggunaan kantong 

plastik saat berbelanja. 

6 

(6,98%) 

8 

(9,30%) 

42 

(48,84%) 

30 

(34,88%) 

2. Saya telah membawa 

botol minum sendiri 

ketika sedang berolahraga 

di ruang terbuka. 

9 

(10,47%) 

17 

(19,76%) 

33 

(38,37%) 

27 

(31,40%) 

3. Saya telah membiasakan 

diri untuk memasak 

7 

(8,14%) 

10 

(11,62%) 

38 

(44,19%) 

31 

(36,05%) 
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sendiri di rumah.  

4. Saya membeli barang 

dengan ukuran besar 

sekaligus agar 

meminimalisir untuk 

mengurangi jumlah 

sampah plastik. 

6 

(6,98%) 

22 

(25,58%) 

35 

(40,70%) 

23 

(26,74%) 

5. Saya telah mengurangi 

pembelian produk yang 

menggunakan sedotan 

plastik pada minuman. 

12 

(13,96%) 

15 

(17,44%) 

36 

(41,86%) 

23 

(26,74%) 

(Sumber Hasil Perhitungan, 2023) 

Berdasarkan  tabel  4.8 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

setuju atas pernyataan yang diberikan oleh peneliti mengenai sikap masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah tentang pembatasan penggunaan kantong plastik. 

Pernyataan 1 bahwa mereka telah membawa kantong belanja yang ramah lingkungan 

saat berbelanja di kawasan perbelanjaan untuk mengurangi penggunaan kantong 

plastik saat berbelanja 42 atau 48,84% responden menjawab setuju atas pernyataan 

yang diberikan oleh peneliti dan ada 8 atau 9,30% responden menjawab tidak setuju 

dengan alasan hal ini merepotkan mereka. Pernyataan kedua yang diberikan oleh 

peneliti adalah mereka telah membawa botol minuman sendiri ketika sedang 

berolahraga di ruang terbuka 33 atau 38,37% responden menjawab setuju dan ada 17 

atau 19,76% responden menjawab tidak setuju atas pernyataan nomor 2. Pernyataan 

nomor 3 adalah saya telah membiasakan diri untuk memasak sendiri di rumah 38 atau 

38,37% responden menjawab setuju dan 10 atau 11,62% responden menjawab tidak 

setuju. Pernyataan nomor 4 mereka membeli barang dengan ukuran besar sekaligus 

agar meminimalisir untuk mengurangi jumlah plastik sampah plastik 35 atau 40,70% 

responden menjawab setuju dan 22 atau 25, 58% responden menjawab tidak setuju. 
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Pernyataan nomor 5 saya telah mengurangi pembelian produk yang menggunakan 

sedotan plastik pada minuman 36 atau 41,86% responden menjawab setuju yang 

berarti mereka sudah mengurangi pembelian produk yang menggunakan sedotan 

plastik pada minuman dan 15 atau 17,40% responden masih ada yang membeli 

produk yang menggunakan sedotan plastik pada minuman. 

4. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk menilai apakah 

seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

a. Pengetahuan Umum  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Umum 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,805 0,1765 Valid 

2 0,797 0,1765 Valid 

3 0,829 0,1765 Valid 

4 0,830 0,1765 Valid 

5 0,532 0,1765 Valid 

6 0,819 0,1765 Valid 

7 0,614 0,1765 Valid 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 setiap pernyataan menghasilkan 

koefisien korelasi R hitung yang lebih besar dari R tabel. Dengan kata lain instrumen 

penelitian yang berjumlah 7 pernyataan untuk pengetahuan umum di nilai semua butir 

pernyataan Valid. 

b. Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 

Tahun 2018 Tentang Pembatasan Pengunaan Kantong Plastik 
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Tabel 4.10 

    Hasil Uji Validitas Pengetahuan Tentang Peraturan Wali Kota 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,849 0,1765 Valid 

2 0,811 0,1765 Valid 

3 0,567 0,1765 Valid 

4 0,846 0,1765 Valid 

5 0,654 0,1765 Valid 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 kuesioner yang disebarkan 

kepada 86 responden setiap pernyataan menghasilkan kuefisien korelasi Rhitung yang 

lebih besar dari Rtabel. Dengan kata lain instrumen penelitian yang berjumlah 5 

pernyataan untuk Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi 

Nomor 61 Tahun 2018 Tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik, dinilai 

semua butir pernyataan Valid. 

c. Sikap 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Tentang Sikap 

Item r-hitung r-tabel keterangan 

1 0,809 0,1765 Valid 

2 0,842 0,1765 Valid 

3 0,827 0,1765 Valid 

4 0,872 0,1765 Valid 

5 0,596 0,1765 Valid 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 kuesioner yang disebarkan 

kepada 86 responden setiap pernyataan menghasilkan kuefisien korelasi Rhitung yang 

lebih besar dari Rtabel. Dengan kata lain instrumen penelitian yang berjumlah 5 

pernyataan untuk sikap, dinilai semua butir pernyataan Valid. 
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5. Uji Reliabilitas 

Instrumen reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasil kan data yang sama. Pengujian reabilitas 

instrumen dilakukan dengan menggunakan cronbach‟s alpha > 0,60.
48

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Umum 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.871 7 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

Hasil pengujian terhadap reabilitas kuesioner menghasilkan angka crombach’s 

alpha sebesar 0,871 > 0.60. hal ini dapat dinyatakan bahwa semua pernyataan dari 

Pengetahuan Umum (X1) teruji reabilitas nya sehingga dinyatakan realiabel. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota 

Jambi No 61 Tahun 2018 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.806 5 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

Hasil pengujian terhadap reabilitas kuesioner menghasilkan angka crombach’s 

alpha sebesar 0,806 > 0.60. hal ini dapat dinyatakan bahwa semua pernyataan dari 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 

(X2) teruji reabilitas nya sehingga dinyatakan realiabel. 

 

                                                           
48 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19”, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2011), hlm. 55. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Sikap 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.852 5 

Data diolah dari SPSS 26, 2023 

Hasil pengujian terhadap reabilitas koesioner menghasilkan angka crombach’s 

alpha sebesar 0,852 > 0,06. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semua pernyataan dari 

Sikap (Y) teruji reabilitasnya sehingga dinyatakan realibel. 

6. Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dengan dasar pengambilan keputusan, jika 

nilai signifikan < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

signifikan > 0.05, maka data berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil dari uji 

normalitas penelitian ini. 

Tabel 4.15 

   Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 86 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .73279396 

Most Extreme Differences Absolute .215 

Positive .204 

Negative -.215 

Test Statistic .215 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel 4.10. bahwa nilai Kolmogorov > 0,1 atau 0,090 > 0,1 

menyatakan data yang di uji berdistribusi normal. Jika nilai signifikan lebih besar dari 

0,1 maka data penelitian berdistribusi normal. Dan dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.  

7. Kriteria Penilaian Kuesioner 

a. Pengetahuan tentang kantong plastik 

Persepsi masyarakat merupakan sebuah proses yang melibatkan kognisi 

(pengetahuan), afeksi (sikap) dan konasi (penilaian) masyarakat dalam memberikan 

tanggapan terhadap hal-hal atau objek tertentu yang diperoleh melalui panca indera 

yang dimiliki, sehingga terbentuklah gambaran mengenai objek atau subjek yang 

dipersepsikan. Untuk menjelaskan persepsi masyarakat terhadap kebijakan larangan 

penggunaan kantong plastik di Kota Jambi diukur melalui tiga indikator persepsi 

yaitu indikator kognitif, afektif, dan konatif yang dapat dijelaskan dibawah ini: 

Indikator kognitif merupakan representasi dari apa yang dipercayai oleh 

individu, berisi pemahaman dan pegetahuan individu mengenai apa yang berlaku atau 

apa yang benar bagi objek yang dipersepsi. Aspek kognitif dalam penelitian ini 

merupakan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat terhadap 

kebijakan publik, yaitu kebijakan pengenaan sanksi biaya paksa di kawasan Kota 

Jambi .Berikut hasil jawaban kuesioner responden mengenai indikator kognitif: 
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Tabel 4.16 Pengetahuan tentang kantong plastik (Indikator Kognitif) 

 

No 

 

Indikator 

  

STT 

 

TS 

 

S 

 

SS 

 

Jumlah 

 

Nilai 

(% ) 

 

1.  

Saya sudah mengetahui tentang 

informasi mengenai kantong 

plastik. 

Frekuensi 1 10 52 23 344 78,20 

Bobot 1 20 156 92 269 

 

2. 

Saya sudah mengetahui jenis 

kantong plastik. 

Frekuensi 2 11 50 23 344 77,33 

Bobot 2 22 150 92 266 

3. Saya sudah memahami manfaat 

dari kantong plastik. 

Frekuensi 1 7 40 38 344 83,43 

Bobot 1 14 120 152 287 

4. Saya sudah mengetahui 

kelebihan dari kantong plastik 

sehingga masih banyak 

digunakan dalam berbelanja. 

Frekuensi 1 9 42 34 344 81,69 

Bobot 1 18 126 136 281 

5.  Saya sudah mengetahui bahwa 

asap hasil pembakaran bahan 

plastik sangat berbahaya karena 

mengandung gas-gas beracun 

seperti hidrogen sianida (HCN) 

dan karbon monoksida (CO). 

Hidrogen sianida berasal dari 

polimer berbahan dasar 

akrilonitril, sedangkan karbon 

monoksida sebagai hasil 

pembakaran tidak sempurna. 

Frekuensi 6 24 33 23 344 71,22 

Bobot 6 48 99 92 245 

6. Saya sudah  mengetahui bahwa 

kantong plastik membutuhkan 

waktu 50 - 100 tahun untuk 

terurai oleh tanah. 

Frekuensi 7 17 35 27 344 73,84 

Bobot 7 34 105 108 254 

7.  Saya sudah paham bahwa 

Penggunaan kantong plastik 

yang tidak sesuai akan 

berdampak buruk terhadap 

lingkungan yang menyebabkan 

pencemaran. 

Frekuensi 6 11 33 36 344 78,78 

Bobot 6 22 99 144 271 

Total  77,78 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator kognitif menunjukkan 

bahwa pengetahuan masyarakat tentang kantong plastik dan setuju mengenai adanya 

kebijakan larangan penggunaan kantong plastik,  hal ini dapat dilihat berdasarkan 
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tabel 4.16 diatas yang menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 

77,78%, skor yang didapat tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 

2018 Tentang Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik 

Indikator konatif disini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak 

atau bereaksi terhadap sesuatu objek yang dipersepsi yaitu kebijakan publik dengan 

cara tertentu.
49

 Aspek konatif menunjukkan bagaimana perilaku masyarakat terhadap 

kinerja pemerintah yang diwujudkan dengan tindakan-tindakan yang dapat berupa 

tanggapan dan kritikan terhadap pencapaian hasil yang tidak sesuai dengan sasaran 

dan harapan masyarakat.Berikut hasil jawaban kuesioner responden mengenai 

indikator konatif: 

Tabel 4.17 Pengetahuan Masyarakat Tentang Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 

Tahun 2018 Tentang Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik (Indikator Kognitif) 
 

No 

 

Indikator 

  

STT 

 

TS 

 

S 

 

SS 

 

Jumlah 

 

Nilai 

(% ) 

 

1.  

Saya sudah  mengetahui adanya 

kebijakan pemerintah terkait 

dengan pengurangan 

penggunaan kantong plastik 

bahkan dilarang penggunaannya. 

Frekuensi 9 15 44 18 344 70,64 

Bobot 9 30 132 72 243 

 

2. 

Saya sudah mengetahui bahwa 

Pemerintah menetapkan 

Peraturan Wali Kota Jambi 

Nomor 61 Tahun 2018 tentang 

Pembatasan Penggunaan 

Kantong Plastik untuk 

mengurangi jumlah sampah 

plastik di Kota Jambi. 

Frekuensi 8 20 42 16 344 69,19 

Bobot 8 40 126 64 238 

3. Saya sudah memahami bahwa 

peraturan Wali Kota Jambi 

Frekuensi 6 13 48 19 344 73,26 

Bobot 6 26 144 76 252 

                                                           
49 Reni Rachmawati, "Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Sanksi Biaya Paksa Terkait 

Penataan PKL di kawasan Kepatihan Kota Bandung", Vol 5 No 02, Maret 2016. 
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tersebut  dilaksanakan di 

kawasan perbelanjaan untuk 

mengurangi jumlah penggunaan 

kantong plastik. 

4. Saya sudah  mengetahui bahwa 

pemerintah menerapkan kantong 

belanja berbayar untuk 

mengurangi penggunaan 

kantong plastik dari kawasan 

perbelanjaan. 

Frekuensi 7 19 40 20 344 71,22 

Bobot 7 38 120 80 245 

5.  Saya sudah mengetahui maksud 

dari larangan penggunan 

kantong plastik adalah 

melindungi daerah pencemaran 

atau kerusakan lingkungan. 

Frekuensi 13 11 39 23 344 70,93 

Bobot 13 22 117 93 244 

Total 71,05 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator konatif menunjukkan 

bahwa responden merasa kebijakan larangan penggunaan kantong plastik perlu 

diterapkan di Kota Jambi, berdampak positif bagi masyarakat dan akan mendukung 

kebijakan tersebut dengan tidak lagi menggunakan kantong plastik dan akan 

menggunakan kantong belanja sesuai dengan anjuran dari pemerintah Kota Jambi, 

yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 71,05% yang termasuk dalam kategori 

tinggi 

c. Sikap Masyarakat  

Indikator afektif disini merupakan perasaan yang menyangkut aspek 

emosional subjektif dari individu terhadap objek persepsi
50

 yaitu kebijakan 

                                                           
50 Reni Rachmawati, "Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Sanksi Biaya Paksa Terkait 

Penataan PKL di kawasan Kepatihan Kota Bandung", Vol 5 No 02, Maret 2016. 
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publik.Dalam penelitian ini indikator afekrif berhubungan dengan sudut pandang 

masyarakat terhadap baik/tidaknya maupun setuju/tidaknya terhadap kebijakan 

pengenaan Larangan Penggunaan kantong plastik di Kota Jambi. Berikut hasil 

jawaban kuesioner responden mengenai indikator afektif: 

Tabel 4.18 Sikap Masyarakat (Indikator Afektif) 

 

No 

 

Indikator 

  

STT 

 

TS 

 

S 

 

SS 

 

Jumlah 

 

Nilai 

(% ) 

 

1.  

Saya telah membawa 

sendiri kantong belanja 

yang ramah lingkungan 

saat berbelanja di 

kawasan perbelanjaan 

untuk mengurangi 

penggunaan kantong 

plastik saat berbelanja. 

Frekuensi 6 8 42 30 344 77,91 

Bobot 6 16 126 120 268 

 

2. 

Saya telah membawa 

botol minum sendiri 

ketika sedang 

berolahraga di ruang 

terbuka. 

Frekuensi 9 17 33 27 344 72,67 

Bobot 9 34 99 108 250 

3. Saya telah membiasakan 

diri untuk memasak 

sendiri di rumah. 

Frekuensi 7 10 38 31 344 77,03 

Bobot 7 20 114 124 265 

4. Saya membeli barang 

dengan ukuran besar 

sekaligus agar 

meminimalisir untuk 

mengurangi jumlah 

sampah plastik. 

Frekuensi 6 22 35 23 344 71,86 

Bobot 6 44 105 92 247 

5.  Saya membeli barang 

dengan ukuran besar 

sekaligus agar 

meminimalisir untuk 

mengurangi jumlah 

sampah plastik. 

Frekuensi 12 15 36 23 344 70,35 

Bobot 12 30 108 92 242 

Total 74,96 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
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Perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator afektif menunjukkan 

bahwa responden mendukung adanya kebijakan larangan penggunaan Kantong 

Plastik, terbukti dari rata-rata skor yang menunjukkan skor 74,96% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. 

Tabel 4.19 

Kriteria penilaian kuesioner 

No Keterangan Persentase Kriteria Penilaian 

1 Pengetahuan Umum 77,78 % Tinggi 

2 Pengetahuan 

Masyarakat Tentang 

Peraturan Wali Kota 

Jambi No 61 Tahun 

2018 

71,05 % Tinggi  

3 Sikap Masyarakat  74,96% Tinggi  

(Sumber Hasil Perhitungan, 2023) 

 

Berdasarkan tabel kriteria penilaian pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kesadaran masyarakat tentang dampak buruk dari sampah kantong plastik 

sudah tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase setiap bagian kuesioner yang telah 

dibagikan oleh peneliti, bahwa pengetahuan umum masyarakat tentang kantong 

plastik yaitu di persentase 77,78 % angka ini dikategorikan tinggi , berikutnya 

pengetahuan masyarakat tentang Peraturan Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 yaitu 

di persentase 71,05 % angka ini juga sudah tinggi , dan untuk sikap masyarakat telah 

memiliki sikap yang positif pada upaya pengurangan penggunaan kantong plastik. 

Hal ini ditunjukan dengan persentase sikap sebesar 74,96% atau kategori tinggi.  

Dari seluruh kuesioner yang dibagikan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran masyarakat tentang penggunaan kantong plastik yang berlebihan dapat 

berdampak buruk masih dianggap sebelah mata oleh masyarakat Kota Jambi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Pembatasan 

Penggunaan Kantong Plastik Menurut Peraturan Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 

Di Kota Jambi Maka kesimpulan yang didapatkan adalah: 

1. Bahwa tingkat pengetahuan tinggi yaitu di persentase 77,78 % maka masyarakat 

akan memillih tidak menggunakan lagi kantong plastik yang tidak ramah 

lingkungan karna masyarakat telah mengetahui dampak yang dihasilkan apabila 

penggunaan kantong plastik yang terus menerus akan berdampak pencemaran 

lingkungan dikarenakan kantong plastik yang lamah teruarai. 

2. Bahwa pengetahuan terdahap kebijakan Peraturan Wali Kota tinggi yaitu di 

persentase 71,05 %, maka tingkat kesadaran akan penggunaan kantong plastik saat 

berbelanja menurun sehingga sampah dari kantong plastik berkurang. 

3. Bahwa sikap terhadap pengurangan sampah plastik juga tinggi yaitu di 74,96% 

maka sikap masyarakat terhadap kantong plastikpun berubah, yang mana 

masyarakat akan lebih bijak dalam penggunaan kantong plastik yang tidak ramah 

lingkungan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh yaitu persepsi 

masyarakat dan pengetahuan tentang peraturan Wali Kota Jambi No 61 tahun 2018 

Tentang pembatasan pengguanaan kantong plastik sangat mempengaruhi sikap 

masyarakat Kota Jambi. Persepsi masyarakat terhadap kebijakan tersebut cukup baik 

dan mendukung apabila diterapkan di Kota Jambi. Masyarakat berpendapat bahwa 

kantong plastik jika tidak digunakan lagi akan menjadi sampah dan berdampak buruk 

terhadap lingkungan dan kesehatan. Alasan mereka dilandasi persepsi bahwa 

kebijakan tersebut dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk 

mengurangi penggunaan kantong plastik. Namun walaupun demikian ada sebagian 

kecil orang menyatakan kurang atau tidak setuju terkait rencana kebijakan tersebut. 

Berbagai alasan dikemukakan masyarakat seperti tidak praktisan dalam membawa 

kantong belanja yang ramah lingkungan dari rumah atau membeli kantong berbayar 

yang dapat menambah beban biaya. Dalam rangka untuk mengurangi sampah plastik 

akibat penggunaan kantong plastik di kehidupan sehari-hari terutama ketika 

berbelanja, seperti mengurangi belanja yang menggunakan bahan dasar plastik. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Peneliti ini masih banyak 

kekurangan dan kelemahan, sehingga masih banyak yang harus diperbaiki dan 

diperhatikan lagi, ada beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya.  
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1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya peneliti dapat memerluas ruang lingkup 

penelitian sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat serta 

penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun koreksi penelitian selanjutnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebijakan pembatasan  penggunaan 

kantong plastik di Kota Jambi dan menambah variabel yang berbeda.  

3. Bagi masyarakat, di harapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan menjadi informasi yang bermanfaat untuk Kota Jambi bebas dari sampah 

kantong plastik. 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

 
 

 

KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 

KEBIJAKAN PEMBATASAN  PENGGUNAAN KANTONG PLASTIK 

MENURUT PERATURAN WALI KOTA JAMBI NO 61 TAHUN 2018 

DI KOTA JAMBI. 

Responden yang terhormat, 

Saya adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Pemerintahan semester 7, saat ini sedang 

melakukan survey untuk skripsi tentang: Kuesioner Penelitian Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kebijakan Pembatasan  Penggunaan Kantong Plastik Menurut Peraturan 

Wali Kota Jambi No 61 Tahun 2018 Di Kota Jambi. Mohon kesediaannya untuk 

mengisi survey ini. Peneliti akan menjaga kerahasiaan data yang diberikan dan 

sekaligus juga menghargai partisipasi anda dalam studi ini. 

Nomor Responden  : 

A. Profil Responden 
1. Nama   :        (boleh tidak diisi) 

2. No kontak  :         (harus diisi) 

3. Jenis kelamin  :  Laki-laki 

 Perempuan  

4. Usia saat ini (pilih salah satu dibawah ini): 

 < 21 tahun    

 21 tahun – 30 tahun 

 31 tahun – 40 tahun   

 41 tahun – 50 tahun 

 51 tahun – 60 tahun   

 60 tahun 

5. Pendidikan terakhir (pilih salah satu dibawah ini): 

 SD       

 SMP     

 SMA       

 Diploma 

  S1/ S2/ S3 

6. Pekerjaan saat ini (pilih salah satu dibawah ini): 

 PNS     Pelajar/Mahasiswa  

 Pegawai Swasta   Tidak bekerja 

 Wiraswasta    

 TNI/Polri 



 

 
 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1) Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban 

2) Cara mengisi jawaban dengan memberi centang (√) pada kolom : 

• Sangat Setuju  (SS) (4) 

• Setuju    (S) (3) 

• Tidak Setuju  (TS) (2) 

• Sangat Tidak Setuju (STS) (1) 

 

 Persepsi 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sudah mengetahui tentang informasi mengenai 

kantong plastik. 

    

2. Saya sudah mengetahui jenis kantong plastik.     

3. Saya sudah memahami manfaat dari kantong plastik.     

4. Saya sudah mengetahui kelebihan dari kantong plastik 

sehingga masih banyak digunakan dalam berbelanja. 

    

5. Saya sudah mengetahui bahwa asap hasil pembakaran 

bahan plastik sangat berbahaya karena mengandung gas-gas 

beracun seperti hidrogen sianida (HCN) dan karbon 

monoksida (CO). Hidrogen sianida berasal dari polimer 

berbahan dasar akrilonitril, sedangkan karbon monoksida 

sebagai hasil pembakaran tidak sempurna. 

    

6. Saya sudah  mengetahui bahwa kantong plastik 

membutuhkan waktu 50 - 100 tahun untuk terurai oleh 

tanah. 

    

7. Saya sudah paham bahwa Penggunaan kantong plastik yang 

tidak sesuai akan berdampak buruk terhadap lingkungan 

yang menyebabkan pencemaran. 

    

 

 Pengetahuan Masyarakat tentang Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 

Tahun 2018 tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik. 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sudah  mengetahui adanya kebijakan pemerintah 

terkait dengan pengurangan penggunaan kantong plastik 

bahkan dilarang penggunaannya. 

    

2. Saya sudah mengetahui bahwa Pemerintah menetapkan 

Peraturan Wali Kota Jambi Nomor 61 Tahun 2018 tentang 

Larangan Penggunaan Kantong Plastik untuk mengurangi 

jumlah sampah plastik di Kota Jambi. 

    

3. Saya sudah memahami bahwa peraturan Wali Kota Jambi 

tersebut  dilaksanakan di kawasan perbelanjaan untuk 

mengurangi jumlah penggunaan kantong plastik. 

    

4.  Saya sudah  mengetahui bahwa pemerintah menerapkan     



 

 
 

kantong belanja berbayar untuk mengurangi penggunaan 

kantong plastik dari kawasan perbelanjaan. 

5.  Saya sudah mengetahui maksud dari larangan penggunan 

kantong plastik adalah melindungi daerah pencemaran atau 

kerusakan lingkungan. 

    

 

 Sikap 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya telah membawa sendiri kantong belanja yang ramah 

lingkungan saat berbelanja di kawasan perbelanjaan untuk 

mengurangi penggunaan kantong plastik saat berbelanja. 

    

2. Saya telah membawa botol minum sendiri ketika sedang 

berolahraga di ruang terbuka. 

    

3. Saya telah membiasakan diri untuk memasak sendiri di 

rumah.  

    

4. Saya membeli barang dengan ukuran besar sekaligus agar 

meminimalisir untuk mengurangi jumlah sampah plastik. 

    

5. Saya telah mengurangi pembelian produk yang 

menggunakan sedotan plastik pada minuman. 

    

 

Diadopsi dari Angriani, P., 2021. Laporan Penelitian-Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kebijakan Pemerintah tentang Larangan Penggunaan Kantong Plastik di 

Pasar Tradisional. 



 
 

 

LAMPIRAN 

Pengisian Kuesioner Dengan Bapak H. Martunus Masyarakat kelurahan 

Simpang Rimbo

 
 



 
 

 

Pengisian Kuesioner Dengan Saudara Angga Masyarakat Kelurahan 

Simpang Rimbo 



 
 

 

Pengisian Kuesioner Dengan Saudara Arvin Masyarakat kelurahan Rawasari 

 

 



 
 

 

Pengisian Kuesioner Dengan Saudari Nurwasilah Masyarakat  kelurahan 

Rawasari 

 

 

 



 
 

 

Pengisian Kuesioner Dengan Ibu Hj. Jumriyah Masyarakat Kelurahan Kenali 

Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pengisian Kuesioner dengan Ibu Hj.Mursida Masyarakat kelurahan  

Kenali Besar 

 



 
 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Diri 

Nama  :  Muhammad Reza 

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 

Tempat / 

Tanggal Lahir  

:  Jambi, 04 Juni 2001  

Alamat  

Email  

:  

:  

JLN. Patimurra No 02 RT 04 

rezarezi3711@gmail.com  

No.Telp / HP  :  08984451862 

Nama Ayah  :  Mastar, S.E 

Nama Ibu  :  Mursida 

 

B. Riwayat Pendidikan 

No Jenjang Pendidikan Tahun 

1 SDN 147 Kota Jambi 2007 - 2013 

2 SMPN 11 Kota Jambi 2013 - 2016 

3 SMAN 1 Kota Jambi 2016 - 2019 

 

C. Riwayat Organisasi 

Anggota Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Jambi



 
 

 
 



 

 

 


